UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR IPA DENGAN METODE PEMBELAJARAN
PENEMUAN (DISCOVERY) PADA SISWA KELAS V SEMESTER | SISWA SDN TIRON 1
KECAMATAN BANYAKAN KABUPATEN KEDIRI

SITI QOTIJAH
SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri

Abstrak: Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: (a) Bagaimanakah
peningkatan prestasi belajar siswa dengan diterapkannya pembelajaran penemuan
(discovery)? (b) Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran penemuan (discovery)
terhadap motivasi belajar siswa?

Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan prestasi
belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran penemuan (discovery). (b) Ingin mengetahui
pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran penemuan
(discovery).

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga
putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan,
refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah Siswa Kelas V SDN Tiron 1 Kecamatan
Banyakan, Kabupaten Kediri, Data yang diperoleh berupa hasil tes, lembar observasi kegiatan
belajar mengajar.

Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari
siklus | sampai siklus Il yaitu, siklus | (68 %), siklus Il (75 %), siklus Il ( 85 %).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode penemuan (discovery) dapat
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa Kelas V SDNTiron 1 Kecamatan
Banyakan, Kabupaten Kediri, serta metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran [PA.

Kata Kunci: pembelajaran IPA, metode penemuan (discovery)

Pendahuluan seberapa jauh siswa akan belajar dari

Berdasarkan pengalaman penulis di suatu  kegiatan  pembelajaran  atau
lapangan, kegagalan dalam belajar rata- seberapa jauh menyerap informasi yang
rata dihadapi oleh sejumlah siswa yang disajikan kepada mereka. Siswa yang
tidak memiliki dorongan belajar. Untuk itu termotivasi untuk belajar sesuatu akan
dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan menggunakan proses kognitif yang lebih
oleh guru dengan upaya membangkitkan tinggi dalam mempelajari materi itu,
motivasi belajar siswa, misalnya dengan sehingga siswa itu akan meyerap dan
membimbing siswa untuk terlibat langsung mengendapan materi itu dengan lebih baik.
dalam kegiatan yang melibatkan siswa Tugas penting guru adalah merencanakan
serta guru vyang berperan sebagai bagaimana guru mendukung motivasi
pembimbing untuk menemukan konsep siswa (Nur, 2001: 3). Untuk itu sebagai
IPA. seorang guru disamping menguasai materi,

Motivasi tidak hanya menjadikan juga diharapkan dapat menetapkan dan
siswa terlibat dalam kegiatan akademik, melaksanakan penyajian materi yang
motivasi juga penting dalam menentukan sesuai kemampuan dan kesiapan anak,
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sehingga  menghasilkan  penguasaan
materi yang optimal bagi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut di atas
penulis mencoba menerapkan salah satu
metode pembelajaran, vyaitu metode
pembelajaran penemuan (discovery) untuk
mengungkapkan apakah dengan model
penemuan (discovery) dapat meningkatkan
motivasi belajar dan prestasi belajar IPA.
Penulis memilih metode pembelajaran ini
mengkondisikan siswa untuk terbiasa
menemukan,  mencari, mendikusikan
sesuatu  yang  berkaitan  dengan
pengajaran. (Siadari, 2001: 4). Dalam
metode pembelajaran penemuan
(discovery) siswa lebih aktif dalam
memecahkan untuk menemukan sedang
guru berperan sebagai pembimbing atau
memberikan petunjuk cara memecahkan
masalah itu.

Sebagai pengatur sekaligus pelaku
dalam proses belajar mengajar, gurulah
yang mengarahkan bagaimana proses
belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena
itu guru harus dapat membuat suatu
pengajaran menjadi lebih efektif juga
menarik sehingga bahan pelajaran yang
disampaikan akan membuat siswa merasa
senang dan merasa perlu untuk
mempelajari bahan pelajaran tersebut.

Guru mengemban tugas yang
berat untuk tercapainya tujuan pendidikan
nasional meningkatkan  kualitas
manusia Indonesia, manusia seutuhnya
yang beriman dan bertakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja
keras, tangguh, bertanggung jawab,
mandiri, cerdas dan terampil serta sehat

yaitu
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jasmani dan rohani, juga harus mampu
menumbuhkan dan memperdalam rasa
cinta terhadap tanah air, mempertebal
semangat  kebangsaan dan rasa
kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu
pendidikan  nasional akan  mampu
mewujudkan manusia-manusia
pembangunan dan membangun dirinya
sendiri serta bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa. Depdikbud (1999).

Dari latar belakang di atas maka
penulis dalam penelitian ini mengambil
judul  “Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar IPA dengan Metode Pembelajaran
Penemuan (Discovery) Pada Siswa Kelas
V' SDN.Tiron 1 Kecamatan Banyakan
,Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran
201072011 ",

Berdasarkan latar belakang di
atas, maka dapat dirumuskan suatu
masalah sebagai berikut: (1)
Bagaimanakah  peningkatan  prestasi
belajar siwa dengan diterapkannya
pembelajaran penemuan (discovery)? (2)
Bagaimanakah pengaruh metode
pembelajaran  penemuan  (discovery)
terhadap motivasi belajar siswa?

Kajian Teori

Teknik penemuan adalah
terjemahan dari discovery. Menurut Sund
discovery adalah proses mental dimana

siswa  memampu  mengasimilasikan
sesuatu konsep atau prinsip. Yang
dimaksudkan dengan proses mental

tersebut antara lain ialah: mengamati,

mencerna, mengerti, menggolong-
golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur membuat



kesimpulan dan sebainya. Suaut konsep
misalnya: segi tiga, pans, demokrasi dan
sebagainya, sedang yang dimaksud
dengan prisnsip antara lain ialah: logam
apabila dipanaskan akan mengembang.
Dalam teknik ini siswa dibiarkan
menemukan sendiri atau mengalami
proses mental itu sendiri, guru hanya
membimbing dan memberikan instruksi.

Dr. J. Richard dan asistennya
mencoba self-learning siswa (belajar sndiri)
itu, sehingga situasi belajar mengajar
berpindah dari situsi teacher learning
menjadi situasi student dominated learning.
Dengan menggunakan discovery learning,
ialah suatu cara mengajar yang melibatkan
siswa dalam proses kegiatan mental
melalui tukar pendapat, dengan diskusi,
seminar, membaca sendiri dan mencoba
sendiri. Agar anak dapat belajar sendiri.

Penggunaan teknik discovery ini
guru berusaha meningkatkan aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar.

Maka teknik ini memiliki keuntungan

sebagai berikut:

a. Teknik ini mampu membantu siswa
untuk mengembangkan,
memperbanyak  kesiapan, serta
penguasaan keterampilan dalam
proses kognitif/pengenalan siswa.

b. Siswa memperoleh pengetahuan
yang bersifat sangat pribadi individu
al sehingga dapat kokoh/mendalam
tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.

c. Dapat membangkitkan kegairahan
belajar mengajar para siswa.

d. Teknik ini mampu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
berkembang dan maju sesuai
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dengankemampuannya  masing-
masing.

e. Mampu mengarahkan cara siswa
belajar, sehingga lebih memiliki
motivasi yang kuat untuk belajar
lebih giat.

f. Membantu siswa untuk memperkuat
dan menambah kepercayaan pada
diri  sendiri  dengan  proses
penemuan sendiri.

Strategi itu berpusat pada
siswa tidak pada guru. Guru hanya
sebagai teman belajar saja, membantu
bila diperlukan.

Walalupun demikian baiknya
teknik ini toh masih ada pula
kelemahan yang perlu diperhatikan
ialah:

a. Pada siswa harus ada kesiapan
dan kematangan mental untuk
cara belajar ini. Siswa harus berani

dan berkeinginan untuk
mengetahui keadaan sekitarnya
dengan baik.

b. Bila  kelas terlalu  besar
penggunaan teknik ini akan kurang
berhasil.

c. Bagi guru dan siswa yang sudah
biasa dengan perencanaan dan
pengajaran tradisional mungkin
akan sangat kecewa bila diganti
dengan teknik penemuan.

d. Dengan teknik ini ada yang
berpendapat bahwa proses mental
ini terlalu mementingkan proses
pengertian saja, kurang
memperhatikan
perkembangan/pembentukan sikap
dan keterampilan bagi siswa.



e. Teknik ini  mungkin  tidak
memberikan kesempatan untuk
berpikir secara kreatif.

Motivasi adalah daya dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan  sesuatu, atau keadaan
seseorang organisme  yang
menyebabkan kesiapan kesiapannya untuk
memulai serangkaian tingkah laku atau
perbuatan. Sedangkan motivasi adalah
suatu proses untuk menggiatkan motif-
motif menjadi perbuatan atau tingkah laku
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai
tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam
diri individu  yang mendorong tingkah
lakunya untuk berbuat sesuatu dalam
mencapai tujuan tertentu (Usman, 2000:
28).

atau

Sedangkan menurut Djamarah
(2002:  114) motivasi adalah suatu
pendorong yang mengubah energi dalam
diri seseorang kedalam bentuk aktivitas
nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam proses belajar, motivasi sangat
diperlukan sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar tidak
akan mungkin melakukan aktivitas belajar.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Nur (2001: 3) bahwa siswa yang
termotivasi dalam belajar sesuatu akan
menggunakan proses kognitif yang lebih
tinggi dalam mempelajari materi itu,
sehingga siswa itu akan meyerap dan
mengendapkan mateti itu dengan lebih
baik.

Jadi motivasi adalah suatu kondisi
yang mendorong seseorang untuk berbuat
sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.
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Beberapa cara membangkitkan
motivasi ekstrinsik dalam menumbuhkan
motivasi instrinsik antata lain:

a. Kompetisi (persaingan): guru
berusaha menciptakan persaingan
diantara siswanya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya,
berusaha memperbaiki hasil prestasi
yang telah dicapai sebelumnya dan
mengatasi prestasi orang lain.

b. Pace Making (membuat tujuan
sementara atu dekat): Pada awal
kegiatan belajar mengajar guru,
hendaknya terlebih dahulu
menyampaikan kepada siswa Tujuan
yang akan dicapai sehingga dengan
demikian berusaha untuk
mencapai Tujuan tersebut.

c. Tujaun yang jelas: Motif mendorong
individu  untuk mencapai tujuan.
Makin jelas tujuan, makin besar nilai
tujuan  bagi  individu yang
bersangkutan dan makin besar pula
motivasi dalam melakuakan sesuatu
perbuatan.

d. Kesempurnaan untuk sukses:
Kesuksesan dapat menimbulkan rasa
puas, kesenangan dan kepercayaan
terhadap diri sendiri, sedangkan
kegagalan akan membawa efek yang
sebaliknya. Dengan demikian, guru
hendaknya banyak  memberikan
kesempatan kepada anak untuk
meraih sukses dengan usaha mandiri,
tentu saja dengan bimbingan guru.

e. Minat yang besar: Motif akan timbul
jika individu  memiliki minat yang
besar.

siswa



f.  Mengadakan penilaian atau tes. Pada
umumnya semua siswa mau belajar
dengan tujuan memperoleh nilai yang
baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan
bahwa banyak siswa yang tidak
belajar bila tidak ada ulangan. Akan
tetapi, bila guru mengatakan bahwa
lusa akan diadakan ulangan lisan,
barulah siswa giat belajar dengan
menghafal agar ia mendapat nilai
yang baik. Jadi, angka atau nilai itu
merupakan motivasi yang kuat bagi
siswa.

Dari uraian di atas diketahui bahwa
motivsi ekstrinsik adalah motivasi yang
timbul dari luar individu yang berfungsinya
karena adanya perangsang dari
misalnya adanya persaingan,
nilai yang tinggi, dan

laur,
untuk
mencapai lain

sebagainya.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan mereka dalam  melaksanakan
tugas, memperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan
itu, serta memperbaiki kondisi dimana
praktek pembelajaran tersebut dilakukan
(dalam Mukhlis, ~ 2000: 3).

Sesuai dengan jenis penelitian
yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitan  ini  menggunakan  model
penelitian tindakan dari Kemmis dan
Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu
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berbentuk spiral dari sklus yang satu ke
siklus yang berikutnya. Setiap siklus
meliputi  planning  (rencana), action
(tindakan), obserlVation (pengamatan),
dan reflection (refleksi).

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari:

1. Silabus;  Yaitu  seperangkat
rencana dan pengaturan tentang
kegiatan pembelajaran
pengelolahan kelas, serta
penilaian hasil belajar.

2. Rencana Pelaksanaan Pelajaran
(RPP); Yaitu merupakan
perangkat pembelajaran yang
digunakan sebagai pedoman guru
dalam mengajar dan disusun
untuk tiap putaran. Masing-masing
RPP berisi kompetensi dasar,
indicator pencapaian hasil belajar,
tujuan pembelajaran khusus, dan
kegiatan belajar mengajar.

3. Lembar Kegiatan Siswa; Lembar
kegaian ini yang dipergunakan
siswa untuk membantu proses

pengumpulan data hasil
eksperimen.
4. Lembar Observasi Kegiatan

Belajar Mengajar

a. Lembar observasi pengolahan
pembelajaran penemuan
(discovery), untuk mengamati
kemampuan guru  dalam
mengelola pembelajaran.

b. Lembar observasi aktivitas
siswa dan guru, untuk
mengamati aktivitas siswa dan
guru selama proses

pembelajaran.



5. Tes ; Tes ini disusun berdasarkan
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Tes awal ini diberikan
setiap akhir putaran. Bentuk soal
yang diberikan adalah pilihan
ganda (objektif). Sebelumnya soal-
soal ini berjumlah 46 soal yang
telah diujicoba, kemudian penulis
mengadakan analisis butir soal tes
yang telah diuji Validitas dan
reliabilitas pada tiap soal. Analisis
ini digunakan untuk memilih soal
yang baik dan memenuhi syarat
digunakan untuk mengambil data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Siklus |

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersi-
apkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran
1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan
alat-alat pengajaran yang
mendukung.

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan  kegiatan  belajar
mengajar  untuk  siklus |
dilaksanakan pada siswa 29 siswa.
Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan. Pengamatan (obser-

vasi) dilaksanakan bersamaan
dengan  pelaksanaan  belajar
mengajar.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |

1 | Nilai rata-rata Nilai tes 68
Persentase ketuntasan 68%
belajar

Tabel 2. Hasail Observasi

No | Aspek Mengg | Memper | Berdi
Yang unakan | hatikan | skusi
Diamati | media | penjelas

an guru

Skor 2.7 2.5 2.3

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa dengan menerapkan metode
pembelajaran  penemuan  (discovery)
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar
siswa adalah 68 dan ketuntasan belajar
mencapai 68%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama
secara klasikal siswa belum tuntas belajar,
karena siswa yang memperoleh nilai 2 65
hanya sebesar 68 % lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki
yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan
karena siswa masih merasa baru dan
belum mengerti apa yang dimaksudkan
dan digunakan guru dengan menerapkan

metode pembelajaran penemuan
(discovery).
2. Siklus I
a. Tahap perencanaan
Pada  tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat

pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 2, LKS 2, soal
tes formatif I, dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan




Pelaksanaan kegiatan  belajar
mengajar  untuk  siklus |l
dilaksanakan pada dengan jumlah
29 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan reviisi pada siklus

|, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus | tidak
terulang lagi pada siklus |l
Pengamatan (observasi)

dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif
Il dan dilakukan observasi data
terlampir.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes

Siklus |l
No Uraian Hasil
Siklus Il
1 | Nilai rata-rata 75
tes formatif 75 %
Persentase
ketuntasan
belajar
Tabel 4 Rekaputulasi Hasil
Observasi
N | Aspek | Mengg | Memp | Ber
0 | Yang | unakan | erhati | disk
Diama | media | kan usi
fi penjel
asan
guru
Skor | 3,20 296 | 2,30

Dari tabel di atas diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 75
dan ketuntasan belajar mencapai 75 %.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus I
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ini ketuntasan belajar secara klasikal telah
megalami peningkatan sedikit lebih baik
dari siklus |. Adanya peningkatan hasil
belajar siswa ini karena setelah guru
menginformasikan bahwa setiap akhir
pelajaran akan selalu diadakan tes
sehingga pada pertemuan berikutnya siswa
lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu
siswa juga sudah mulai mengerti apa yang
dimaksudkan dan diinginkan guru dengan

menerapkan metode  pembelajaran
penemuan (discovery).
3. Siklus IlI
a. Tahap Perencanaan
Pada  tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari

rencana pelajaran 3, LKS 3, soal
tes formatif 3, dan alat-alat
pengajaran yang mendukung
b. Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan  belajar
mengajar  untuk  siklus Il
dilaksanakan dengan jumlah 29
Dalam hal ini penelit
bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan reviisi pada siklus

siswa.

ll, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus Il tidak
terulang lagi pada siklus Il
Pengamatan (observasi)

dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif



[ll data hasi test dan observasi
siklus Ill terlampir

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus Il

No Uraian Hasil Siklus Il
1 Nilai rata-rata tes 85
2 | formatif 85 %
Persentase
ketuntasan
belajar

Tabel 6 Rekapitulasi hasil observasi

No | Aspek | Mengg | Memperh | Berdis
Yang | unaka | atikan Kusi
Diam | n penjelasa
ati media | nguru
Skor | 34 3,2 3,2

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
nilai rata-rata tes formatif sebesar 85 %.
Maka secara klasikal ketuntasan belajar
yang telah tercapai sebesar 85 %
(termasuk kategori tuntas). Hasil pada
siklus Il ini mengalami peningkatan lebih
baik dari siklus Il. Adanya peningkatan
hasil belajar pada siklus Il ini dipengaruhi
oleh adanya peningkatan kemampuan guru

dalam menerapkan pembelajaran
penemuan (discovery) sehingga siswa
menjadi lebih terbiasa dengan

pembelajaran seperti ini sehingga siswa
lebih mudah dalam memahami materi yang
telah diberikan. Pada siklus Il ini
ketuntasan secara klasikal telah tercapai,
sehingga penelitian ini hanya sampai pada
siklus Il
c. Refleksi
Pada tahap ini akah dikaji apa
yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik
dalam proses belajar mengajar
dengan penerapan pembelajaran
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penemuan (discovery). Dari data-
data yang telah diperoleh dapat
duraikan sebagai berikut:

1) Selama  proses  belajar
mengajar guru telah
melaksanakan semua

pembelajaran dengan baik.
Meskipun ada beberapa aspek
yang belum sempurna, tetapi
persentase  pelaksanaannya
untuk masing-masing aspek
cukup besar.

2) Berdasarkan  data  hasil
pengamatan diketahui bahwa
siswa aktif selama proses
belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus
sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus
[l mencapai ketuntasan.

Pada siklus Il guru telah
menerapkan  pembelajaran  penemuan
(discovery) dengan baik dan dilihat dari
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa
pelaksanaan proses belajar mengajar
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak
diperlukan reviisi terlalu banyak, tetapi
yang perlu diperhatikan untuk tindakan
selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mepertahankan apa yang telah ada
dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya
penerapan  pembelajaran  penemuan
(discovery) dapat meningkatkan proses
belajar  mengajar  sehingga  tujuan
pembelajaran dapat tercapai.



Pembahasan

1.

Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
penemuan  (discovery)  memiliki
dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari  semakin  mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan guru (ketuntasan
belajar meningkat dari sklus |, I, dan 1)
yaitu masing-masing 68 %, 75 %, dan
85 %. Pada siklus Il ketuntasan
belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.

Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas  siswa  dalam  proses
pembelajaran penemuan (discovery)
dalam setiap  siklus  mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap prestasi belajar siswa yaitu
dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa
pada setiap siklus vyang terus
mengalami peningkatan.

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas  siswa  dalam  proses
pembelajaran IPA dengan materi
Tumbuhan hijau membuat
makanannya sendiri yang paling
dominan adalah bekerja dengan
menggunakan alat/media, mendenga-
rkan/ memperhatikan penjelasan guru,
dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan
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bahwa  aktivitas  siswa  dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan
langah-langkah pembelajaran
penemuan (discovery) dengan baik.
Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang
muncul  di  antaranya  aktivitas
membimbing dan mengamati siswa
dalam mengerjakan kegiatan
LKS/menemukan konsep,
menjelaskan/melatih ~ menggunakan
alat, memberi umpan balik / evaluasi /
tanya jawab dimana prosentase untuk
aktivitas di atas cukup besar.

Kesimpulan dan saran

Dari hasil kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan selama tiga siklus,
dan berdasarkan seluruh pembahasan
serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan penemuan
(discovery)  memiliki  dampak
positif ~ dalam  meningkatkan
prestasi  belajar siswa yang
ditandai  dengan  peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus | (68 %),
siklus 11 (75 %), siklus Il (85 %).

1. Penerapan metode pembelajaran
penemuan (discovery) mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan  motivasi  belajar
siswa yang ditunjukan dengan
hasil wawancara dengan sebagian
siswa, rata-rata jawaban siswa
menyatakan bahwa siswa tertarik
dan berminat dengan metode



pembelajaran penemuan
(discovery)  sehingga  mereka
menjadi termotivasi untuk belajar.
Dari hasil penelitian yang diperoleh
dari uraian sebelumnya agar proses belajar
mengajar IPA lebih efektif dan lebih
memberikan hasil yang optimal bagi siswa,
maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Untuk  melaksanakan  model
penemuan (discovery)
memerlukan persiapan yang cukup
matang, sehingga guru harus
mampu menentukan atau memilih
topik yang benar-benar bisa
diterapkan dengan model
penemuan  (discovery) dalam
proses belajar mengajar sehingga
diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka  meningkatkan
prestasi  belajar siswa, guru
hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan berbagai metode
pembelajaran, walau dalam taraf
yang sederhana, dimana siswa
nantinya  dapat  menemukan
pengetahuan baru, memperoleh
konsep dan keterampilan,
sehingga siswa berhasil atau
mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih
lanjut, karena hasil penelitian ini
hanya dilakuakan di SDN.Tiron 1
Kecamatan Banyakan, Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2010/2011
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